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DIAH NURUL UTAMI : Penerapan Pembelajaran Berbasis Potensi
Keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu
Kapur untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas X di SMA
Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon.
Materi pembelajaran biologi sekolah sering disampaikan secara monoton,
yakni dengan ceramah dan bersifat berpusat pada guru (teacher center) sehingga
konsep-konsep biologi hanya dipahami melalui tekstual. Atas dasar landasan
tersebut, perlu diterapkan pembelajaran berbasis sains lokal supaya siswa
mengalami peningkatan aktivitas belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
sains lokal yang mengaitkan antara materi biologi dengan potensi keunggulan
lokal suatu daerah yang dimasukkan ke dalam proses belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada penerapan pembelajaran
berbasis sains keunggulan lokal, mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar
antara siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis potensi keunggulan lokal dan
siswa yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis potensi keunggulan lokal, dan
untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis potensi
keunggulan lokal.
Pemanfaatan lingkungan siswa sebagai sumber belajar perlu dioptimalkan
untuk meningkatkan hasil belajar. Untuk itu, diterapkan pembelajaran berbasis
potensi keunggulan lokal yang mengintegrasikan suatu keunggulan lokal di
daerah dengan konsep sains dalam sekolah, sehingga tercipta pembelajaran yang
menarik dan meningkatkan keaktifan siswa, hasil belajar, serta menguatkan sikap
peduli lingkungan dalam diri siswa.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei tahun ajaran
2014-2015. Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X.3 dengan
jumlah siswa 36 orang, dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa
36 orang. Desain penelitian ini menggunakan model pretest-postest control group
design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes, observasi, dan
angket, kemudian data dianalisis dengan uji prasyarat, uji t, dan Anova.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Nilai Sig 0.005 < 0.05 artinya
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) Presentase
rata-rata angket respon siswa sebesar 83,2% dengan kriteria sangat kuat. (3)
Presentase rata-rata aktivitas belajar siswa pertemuan pertama kelas eksperimen
yaitu 61%, pada pertemuan ketiga presentase aktivitas siswa meningkat menjadi
80%. Persentase aktivitas belajar siswa kelas kontrol lebih kecil dibandingkan
kelas eksperimen di setiap pertemuannya, dan siswa merespon dengan baik
penerapan pembelajaran berbasis potensi keunggulan lokal.
Kata kunci : Sains Lokal, Pembelajaran Berbasis Keunggulan Lokal,
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Mata pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang di
berikan kepada siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA). Biologi
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga biologi dapat
berupaya menyelesaikan masalah sehari-hari dan melandasi beberapa
aktivitas masyarakat. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran biologi, usaha
untuk meningkatkan hasil belajar siswa banyak mengalami hambatan
sehingga hasil belajar siswa rendah. Terlebih mata pelajaran Biologi yang
banyak menuntut mengingat, pemahaman dan penguasaan konsep sehingga
mengakibatkan hasil belajar kurang baik. Kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Biasanya guru menggunakan metode yang membuat siswa merasa bosan.
Akibatnya pembelajaran kurang bermakna dan mudah dilupakan.
Belajar di kelas cenderung memaksakan siswa untuk menguasai
materi dalam kurikulum yang begitu banyak tanpa suatu usaha lebih dari guru
agar siswa tidak merasa terlalu dibebani dengan materi pelajaran. Hasilnya,
guru seolah-olah mencanangkan bahwa hapalan adalah mutlak dalam belajar.
Sedangkan pemahaman siswa terhadap materi itu sendiri rendah, dan
kebutuhan siswa akan pengetahuan lokal kurang terpenuhi. Hal ini dapat
dilihat dari kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu didominasi oleh
guru. Penyampaian materi biasanya guru menerapkan metode ceramah, di
mana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang
disampaikannya dengan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya ataupun
mengemukakan gagasannya. Dengan demikian suasana belajar menjadi tidak
kondusif sehingga siswa menjadi pasif. Upaya perbaikan terhadap kondisi
belajar tersebut dilakukan dengan cara mengintegrasikan sains yang dipelajari
di sekolah dengan sains yang diterapkan dalam masyarakat di sekitar
lingkungan sekolah. Hal tersebut dikenal sebagai pendidikan sains lokal.
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Sains lokal merupakan kebenaran ilmiah yang tidak selalu harus
eksperimen tetapi boleh melalui pengalaman orang yang terstruktur dan benar.
Eyford (1993 dalam Wahidin, 2006:187) mengungkapkan bahwa latar
belakang budaya siswa mempunyai pengaruh yang kuat pada cara belajar
siswa dalam mempelajari dan menguasai konsep-konsep yang diajarkan di
sekolah. Konsep pembelajaran berbasis sains lokal merupakan pembelajaran
yang mengaitkan antara budaya/tradisi/potensi lokal/daerah dengan sains.
Wahidin (2006:187) mengungkapkan pembelajaran sains berbasis
budaya lokal adalah suatu bentuk pembelajaran yang memadukan sekolah
dengan budaya masyarakat. Proses pelajaran melibatkan masyarakat setempat
dengan cara membawa dan menyesuaikan budaya masyarakat setempat
dengan bahan ajar di sekolah. Konteks tujuan pembelajaran dirumuskan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku antara kurikulum nasional dengan
muatan lokal.
Beragam keunggulan lokal di Indonesia dari Sabang sampai
Merauke diperlukan siswa-siswa yang kreatif untuk menampakkan potensi
lokalnya sehingga mempunyai daya kompetitif. Keunggulan lokal jika
dikembangkan secara optimal mampu mengubah hal biasa menjadi hal yang
lebih bernilai. Tentu hal ini dapat menjadi bekal bagi siswa dalam
menghadapi tantangan jaman. Siswa dapat mengembangkan dan
memberdayakan potensi daerah masing-masing. Pembelajaran biologi dalam
pengembangan potensi lokal memberikan bekal bagi siswa, misalnya daerah
bertanah kapur cocok ditanami pohon jarak yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar alternatif. Selain itu, biologi membelajarkan upaya konservasi
dengan meningkatkan kesadaran ekologi yang dapat dipelajari dari kearifan
lokal masyarakat. Pola konservasi lingkungan diarahkan dalam etika
kehidupan dengan meneladani kearifan lokal masyarakat.
Beberapa alasan mempelajari kearifan lokal (Fien, Suryadarma, 2009
dalam Mumpuni, 2013) adalah melindungi masyarakat lokal, melindungi
pengetahuan masyarakat lokal dan meneladani kearifan masyarakat lokal
sebagai bentuk aktualisasi diri terhadap lingkungan. Kearifan lokal
masyarakat mempunyai dasar ilmiah sesuai prinsip-prinsip ekologi, botani,
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dan lingkungan. Tentu hal tersebut mendasari bahwa pembelajaran berbasis
sains lokal menjadi logis diterapkan dalam kurikulum di sekolah.
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa dengan menerapkan pembelajaran biologi berbasis potensi keunggulan
Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada materi ekosistem. SMA Negeri
1 Jamblang dalam mencapai prestasi belajar perlu didampingi dengan
kemampuan siswanya dalam mengenali budaya, potensi, atau keunggulan
lokal di daerahnya. Salah satunya dengan penelitian ini yang memberikan
materi pada siswa berdasarkan potensi keunggulan lokal di Cirebon. Hal ini
dapat menarik minat siswa untuk mengembangkan dan menanggapi
potensi/budaya/keunggulan lokal tersebut dengan menggunakan ilmu biologi.
Sains lokal dapat berupa budaya, adat atau tradisi, keunggulan lokal,
maupun potensi lokal. Salah satu yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
potensi dan keunggulan lokal. Potensi lokal yang terkenal di Cirebon adalah
tambang batu kapur yang berpusat di Gempol. Cirebon sendiri telah menjadi
daerah dengan produksi semen 1,3 juta ton per tahun. Dengan demikian,
tambang batu kapur telah menjadi salah satu penyumbang dalam perubahan
ekosistem dan pelestarian lingkungan di Cirebon.
Sebagaimana menurut Kardi dan Nur (1994:1) dalam Trianto
(2011:136), yang mengartikan bahwa hakikat sains alam atau IPA bersifat
mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di
dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati oleh indera
maupun yang tidak diindera. Definisi tersebut menunjukkan bahwa sains
alam yang sebenarnya berada di tengah-tengah kehidupan manusia, hidup
dalam setiap aktivitas hariannya, dan tidak terlepas dari setiap bagian alam.
Sains yang paling dimengerti oleh masyarakat tentu adalah sains yang
dirasakan dalam kehidupannya sendiri, baik disadari maupun tidak. Begitu
pula dengan keadaan siswa, dimana siswa sadar maupun tidak sadar selalu
berada dalam lingkup sains alam yang semakin spesifik jika ditentukan apa
jenis objek sains yang diketahui dikaitkan dengan mata pelajaran di
sekolahnya.
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Penerapan pembelajaran berbasis potensi lokal dapat mengurangi
kesulitan-kesulitan dalam belajar dengan menyajikan suatu kegiatan/objek
yang mereka kenal dan dikaitkan dengan pembelajaran biologi di sekolah.
Proses pelajaran melibatkan masyarakat setempat dengan cara membawa dan
menyesuaikan budaya masyarakat setempat dengan bahan ajar di sekolah.
Proses pembelajaran dengan menerapkan sains lokal merupakan inovasi
dalam pembelajaran biologi dan ilmu alam lainnya. Dengan menerapkan
pembelajaran berbasis sains lokal, biologi bukanlah suatu yang universal,
melainkan lokal. Terkait konteks ini, mengartikan bahwa setiap daerah
memiliki karakter khas dalam pembelajaran biologi dan ilmu lainnya.
Kurikulum yang telah diterapkan di sekolah-sekolah menuntut guru-
guru untuk lebih berinovasi dalam proses pembelajaran agar pembelajaran
mengarah pada kontekstual dan saintifik, dan tujuannya adalah menjadikan
siswa paham terhadap materi, dengan pembentukan sikap yang positif serta
proses pembelajaran siswa aktif. Penerapan sains lokal dapat meningkatkan
hasil belajar, sikap peduli siswa terhadap keunggulan lokal, serta belajar
melalui aktivitas masyarakat sehingga kontekstual.
Selain mempengaruhi hasil belajar, penerapan pembelajaran
menggunakan budaya atau keunggulan lokal dapat meningkatkan kesadaran
siswa bahwa pentingnya melestarikan budaya dan mengembangkan potensi
lokal yang ada di daerahnya. Pembelajaran yang menampilkan sesuatu yang
telah dikenal baik oleh siswa, sepertihalnya budaya, potensi lokal, atau
keunggulan lokal, dapat menciptakan proses pembelajaran yang berkesan
sehingga siswa merespon positif dan aktif selama pembelajaran serta kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung lebih berkesan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh pengetahuan awal siswa terhadap objek populer bagi mereka. Siswa
lebih mudah belajar jika sudah memiliki pengetahuan awal berkaitan dengan
materi pelajaran. Sehingga materi yang disampaikan lebih dimengerti, lebih
dipahami, lebih dihayati, dan tidak mudah dilupakan.
Hal yang penting dalam melatarbelakangi penelitian ini yaitu ketika
para peneliti seperti Aikenhead dan Jegede (1999) menegaskan bahwa
keberhasilan proses pembelajaran IPA di sekolah sangat dipengaruhi oleh
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latar belakang budaya yang dimiliki oleh siswa atau aktivitas masyarakat
tempat sekolah berada. Kiranya masih jarang ditemui di dalam wacana
pendidikan kita untuk memperhatikan aspek budaya pada pembelajaran IPA,
baik dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai tingkat sekolah menengah (SMA),
(Hardoyono, 2007:2).
Diharapkan dengan penerapan pembelajaran biologi berbasis sains
lokal, siswa termotivasi dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil
belajar biologinya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Berbasis
Potensi Keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Ekosistem Kelas
X di SMA Negeri 1 Jamblang Kabupaten Cirebon.”
B. RUMUSAN MASALAH
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut.
a. Kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran rendah sehingga
pembelajaran kurang menarik dan tidak memacu minat belajar siswa.
b. Integrasi komponen lingkungan, masyarakat, dan keadaan lokal di
daerah sekita sekolah dengan materi pembelajaran.
c. Pembelajaran biologi bersifat konvensional yang berpusat pada
penguasaan konsep semata dengan guru mendominasi aktivitas
pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif.
Sedangkan masalah dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga
tahapan, yaitu:
a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah biologi dalam
potensi keunggulan lokal yaitu Tambang Batu Kapur.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
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c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini pengaruh penerapan
pembelajaran berbasis potensi budaya Lokal Pengelolaan Tambang
Batu Kapur terhadap hasil belajar siswa.
2. Pembatasan Masalah
Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu
adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan
penerapan pembelajaran berbasis potensi keunggulan Lokal
Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep Ekosistem.
b. Sains lokal yang menjadi fokus acuan adalah potensi keunggulan
Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur di Kecamatan Gempol
Kabupaten Cirebon.
c. Sains lokal tentang potensi keunggulan Tambang Batu Kapur yaitu
perubahan ekosistem terhadap areal hutan batu kapur.
d. Objek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 1 Jamblang
Kabupaten Cirebon.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis potensi
keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep
Ekosistem pada kelas X di SMAN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon?
2. Bagaimana perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan
pembelajaran berbasis potensi keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang
Batu Kapur dengan siswa yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis
potensi keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep
Ekosistem pada kelas X di SMAN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon?
3. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis
potensi keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep
Ekosistem pada kelas X di SMAN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji:
1. Aktivitas siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis potensi keunggulan
Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep Ekosistem pada
kelas X di SMAN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon.
2. Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diterapkan pembelajaran
berbasis potensi keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur
dengan siswa yang tidak diterapkan pembelajaran berbasis potensi
keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep
Ekosistem pada kelas X di SMAN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon.
3. Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis potensi
keunggulan Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep
Ekosistem pada kelas X di SMAN 1 Jamblang Kabupaten Cirebon.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :
1. Untuk guru
Diperoleh suatu desain pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dan mengaitkan dengan budaya lokal dalam pembelajaran,
serta memberikan inovasi dalam belajar sehingga pembelajaran lebih
bermakna, sehingga pada akhirnya siswa akan lebih mudah untuk
memahami konsep yang diajarkan oleh guru.
2. Untuk siswa
Pembelajaran berbasis sains lokal dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga siswa dapat mengaplikasikan konsep biologi yang
telah dipelajarinya dengan fenomena kegiatan, tradisi, serta potensi dan
keunggulan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
3. Untuk lembaga
Pembelajaran berbasis sains lokal di SMAN 1 Jamblang
Kabupaten Cirebon dapat mengembangkan suatu pendekatan, metode,




Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, (Hamalik, 2005:57).
Pembelajaran terjadi dicirikan dengan adanya interaksi antara siswa dengan
guru serta sumber belajarnya. Kegiatan belajar mengajar sengaja diciptakan
sebaik mungkin dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, (Djamarah, dan
Zain, 2002:43). Prinsip dari tujuan pembelajaran itu sendiri adalah adanya
perubahan, baik pengetahuan maupun tingkah laku.
Sains budaya lokal merupakan pengalaman hidup (eksperimen
alamiah) selama bertahun-tahun dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui proses adaptasi dengan lingkungan alam maupun budaya di mana
mereka berada. Menurut Ahimsaputra dalam Wahyu (2005), sains lokal dapat
didefinisikan sebagai perangkat pengetahuan dan praktik-praktik baik yang
berasal dari generasi-generasi sebelumnya maupun dari pengalaman
berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya milik suatu
komunitas di suatu tempat, yang digunakan untuk menyelesaikan secara baik
dan benar berbagai persoalan dan kesulitan yang dihadapi. Pembelajaran
berbasis sains lokal merupakan pembelajaran yang memadukan budaya atau
kegiatan lokal yang berkembang di masyarakat dengan konsep pembelajaran
di sekolah.
Hasil belajar menurut Gagne yang termuat dalam Dahar (2011:118)
merupakan lima kemampuan yang harus dicapai siswa, yaitu keterampilan
intelektual, strategi kognitif, sikap, informasi verbal, dan keterampilan
motorik. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis sains Lokal Pengelolaan
Tambang Batu Kapur diharapkan hasil belajar siswa dalam konsep Ekosistem
mengalami peningkatan yang signifikan. Keterkaitan antara konsep biologi
yang terdapat dalam tambang batu kapur dengan sains sekolah yaitu dalam




Pembelajaran di sekolah diharapkan tidak hanya menekankan pada
penguasaan konsep semata, namun diharapkan dapat mengembangkan pola
pikir yang kritis terhadap keadaan, kebiasaan, atau kebudayaan yang ada
dilingkungan sekitar dengan mengaitkan konsep yang dipelajari siswa di
sekolah dengan fenomena yang ada dalam kehidupannya.
Pembelajaran biologi perlu mengembangkan pembelajaran melalui
pendekatan saintifik yang dapat diperoleh dari sains dalam masyarakat lokal.
Biologi merupakan ilmu yang memiliki banyak konsep dan proses atau
peristiwa yang abstrak. Dalam hal ini tentu dibutuhkan usaha yang lebih
untuk menjelaskan proses tersebut sehingga dapat dipahami oleh siswa. Oleh
sebab itu guru dalam mengajarkan biologi perlu memiliki strategi
pembelajaran yang tepat. Pembelajaran berbasis sains lokal merupakan
pembelajaran yang mengaitkan antara budaya lokal dengan sains.
Wahidin (2006:187) mengungkapkan, pembelajaran berbasis budaya
lokal adalah suatu bentuk pembelajaran yang memadukan sekolah dengan
budaya masyarakat. Proses pelajaran melibatkan masyarakat setempat dengan
cara membawa dan menyesuaikan budaya masyarakat setempat dengan bahan
ajar disekolah. Konteks tujuan pembelajaran ini dirumuskan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku antara kurikulum nasional dengan muatan lokal.
Pembelajaran berbasis sains lokal ini merupakan pembelajaran biologi
yang dikaitkan dengan obyek nyata dan potensi dan keunggulan lokal.
Berdasarkan penjabaran di atas, penulis menggambarkan kerangka pemikiran
dalam bentuk bagan berikut:
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Bagan 1.1: Kerangka pemikiran
H. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah,
(Sugiyono, 2013:100). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ha : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
antara siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis potensi keunggulan
Lokal Pengelolaan Tambang Batu Kapur dengan siswa yang tidak
diterapkan pembelajaran berbasis potensi keunggulan Lokal
Pengelolaan Tambang Batu Kapur pada konsep Ekosistem kelas X di
SMAN 1 Jamblang.
mengakibatkan





























Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah
dipaparkan dalam bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut.
1. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan setiap pertemuannya, baik
di kelas eksperimen maupun kontrol dengan rata-rata peningkatan di
kelas eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan aktivitas di kelas
kontrol. Indikator menghargai pendapat orang lain dalam diskusi
mendapat presentase tertinggi, sedangkan indikator menyimpulkan
materi pembelajaran mendapat presentase terendah.
2. Hasil pretest dan postest memperlihatkan adanya perbedaan peningkatan
hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai N-gain
kelas eksperimen termasuk kategori tinggi dan kelas kontrol termasuk
kategori sedang. Uji statistik menghasilkan sig. 0.000 < 0.05 yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang diterapkan
pembelajaran berbasis potensi keunggulan lokal dengan kelas yang
menggunakan metode konvensional.
3. Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis potensi
keunggulan lokal dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu kuat dan
sangat kuat dengan rata-rata respon sangat kuat. Membuktikan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis potensi keunggulan lokal tambang batu
kapur pada konsep ekosistem mendapat respon yang positif dari siswa.
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B. SARAN
Berikut ini ada beberapa saran yang disampaikan peneliti sebagai
umpan balik pelaksanaan penelitian yang melibatkan peneliti dengan lembaga
sekolah dan kampus, antara lain sebagai berikut.
1. Pembelajaran yang berhasil sangat ditentukan oleh guru, sehingga
pendidik perlu meningkatkan pemahasan dan pengaplikasian dari jenis-
jenis metode, pendekatan, strategi, dan model dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran berlangsung dengan menarik, memotivasi siswa,
dan meningkatkan hasil belajar.
2. Salah satu faktor kegagalan dalam pemahaman konsep pada siswa adalah
karena siswa menganggap pelajaran asing bagi mereka. Untuk itu,
diperlukan suatu integrasi antara materi pelajaran dengan keadaan lokal
daerah siswa. Sehingga selain meningkatnya pemahaman siswa,
terbentuk sikap peduli lingkungan/budaya dan kearifan lokal.
3. Perlu adanya pengembangan kurikulum untuk menerapkan pembelajaran
berbasis sains lokal (Indigenous science/ethnoscience) karena pengeta-
huan lokal merupakan kebutuhan siswa dan agar siswa mampu
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